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MOTTO  
 
Saya menginginkan, anda pun menginginkan, akan tetapi Allah akan melakukan 
apa yang Allah inginkan  
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ABSTRAK 
Zakat profesi merupakan salah satu tema fiqih kontemporer yang belum 
sepenuhnya diterima oleh kalangan Ulama Islam. Oleh karena itu zakat profesi 
masih belum terlaksana sepenuhnya dalam tatanan masyarakat. Seiring dengan di 
terbitkannya UU tentang pengelolaan zakat, banyak sekali lembaga-lembaga 
pengelola zakat yang bermunculan, salah satunya adalah Badan Amil Zakat 
Nasional Gresik (BAZNAS Kabupaten Gresik), karena lembaga amil zakat ini 
melihat potensi yang sangat besar dalam penerapan zakat profesi dengan 
melibatkan ASN (Aparatur Sipil Negara). Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan objek penelitian BAZNAS Kabupaten Gresik. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa penerapan zakat profesi dimulai dari 
pemerintahan kabupaten Gresik terlebih dahulu melalui beberapa Dinas terutama 
Dinas Pendidikan. Penyaluran Zakat profesi melalui Gresik Sehat (pengobatan 
gratis), Gresik Cerdas (bantuan Beasiswa), Gresik Berdaya (bantuan ternak 
kambing), Gresik Peduli dan Gresik takwa (melakukan istighosah) dan penerapan 
zakat profesi di BAZNAS Kabupaten Gresik sudah sangat efektif, hal ini 
ditunjukkan dengan besarnya sumbangan zakat profesi terhadap penerimaan ZIS 
di BAZNAS Kabupaten Gresik. 
 
Kata Kunci : Zakat, Profesi, BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) 
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ABSTRACT 
Professional zakat is one of the themes of contemporary jurisprudence that has 
not yet been fully accepted by Islamic Ulema circles. Therefore professional zakat 
is still not fully implemented in the community. Along with the issuance of the Law 
on zakat management, a lot of zakat management institutions have emerged, one 
of which is the Gresik National Amil Zakat Board (BAZNAS Gresik Regency), 
because this amil zakat institution sees enormous potential in the application of 
professional zakat by involving ASN (State Civil Apparatus). This research uses a 
qualitative research method with BAZNAS Gresik Regency research object. The 
results of this study indicate that the application of professional zakat starts from 
the Gresik district administration first through several agencies, especially the 
Education Office. Distribution of professional Zakat through Gresik Sehat (free 
medical treatment), Smart Gresik (Scholarship assistance), Gresik Empowered 
(goat livestock assistance), Gresik Cares and Gresik piety (doing Istighosah) and 
the application of professional zakat in BAZNAS Gresik Regency has been very 
effective, this is indicated with the amount of professional zakat contribution to 
the acceptance of ZIS in Gresik Regency BAZNAS. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 
September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa 
penyesuaian menjadi berikut: 
1. Konsonan 
Konsonan  Nama Transliterasi Nama 
Akhir Tengah Awal Tunggal 
اـ ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak 
dilambangkan 
ةـ ـثـ ـت ب  Ba B/b Be 
دـ ـرـ ـذ خ  Ta T/t Te 
سـ ـصـ ـش ز  Ṡa Ṡ/ṡ Es (dengan titik 
di atas) 
طـ ـعـ ـظ ض  Jim J/j Je 
ػـ ـؽـ ـؼ غ  Ḥa Ḥ/ḥ Ha (dengan titik 
di bawah) 
ؿـ ـفـ ــ ؾ  Kha Kh/kh Ka dan ha 
كـ ق Dal D/d De 
مـ ل Żal Ż/ż Zet (dengan 
titik di atas) 
هـ ن Ra R/r Er 
ىـ و Zai Z/z Zet 
 vi 
 
ًـ ـٍـ ـٌ ي Sin S/s Es 
ُـ ـّـ ـِ َ Syin Sy/sy Es dan ye 
ٓـ ـٕـ ـٔ ْ Ṣad Ṣ/ṣ Es (dengan titik 
di bawah) 
ٗـ ـٙـ ـ٘ ٖ Ḍad Ḍ/ḍ De (dengan titik 
di bawah) 
ٛـ ـطـ ـٚ ٚ  Ṭa Ṭ/ṭ Te (dengan titik 
di bawah) 
عـ ـظـ ـظ ظ  Ẓa Ẓ/ẓ Zet (dengan 
titik di bawah) 
غـ ـؼـ ـػ ع  „Ain „__ Apostrof 
terbalik 
 vii 
 
 
2. Vokal 
Vokal tungal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda diakritik atau harakat , transliterasinya sebagai berikut: 
Vokal Nama Trans. Nama 
  َ  Fatḥah A/a A 
  َ  Kasrah  I/i I 
  َ  Ḍammah  U/u U 
 
 
 
ؾـ ـــ ـؿ ؽ  Gain G/g Ge 
قـ ـلـ ـك ف Fa F/f Ef 
نـ ـوـ ـه م Qof Q/q Qi 
يـ ـٌـ ـً ى Kaf K/k Ka 
َـ ـِـ ـُ  ٍ Lam L/l El 
ْـ ـٔـ ـٓ  ّ Mim M/m Em 
ٖـ ـ٘ـ ـٗ ٕ  Nun N/n En 
ٞـ ٝ Wau W/w We 
ٚـ ـٜـ ـٛ ٙ Ha H/h Ha 
ء Ham
zah 
__‟ Apostrof 
٢ـ ـ٤ـ ـ٣ ١ Ya Y/y Ye 
 viii 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Vokal rangkap Nama Trans. Nama 
٢ ـ Fatḥah dan ya’ Ai/ai A dan I 
  ـٞ  fatḥah dan wau Au/au A dan u 
 
Contoh 
  ق٤ْ ً  Kaifa 
  ٍ ْٞ  ؼ Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Vokal panjang Nama Trans. Nama 
ا  َ  Fatḥah dan alif Ā a dan garis di atas 
ٟ  َ  Fatḥah dan alif maqṣūrah 
١  َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
ٝ  َ  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 
 
Contoh 
  خا  ٓ  Māta 
٠ ٓ  ن Ramā 
  َ ٤ْ ه Qīla 
 ix 
 
  خ ْٞ  ٔ  ٣ Yamūtu 
 
4. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ( ج atau حـ) ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h. Contoh: 
  ٍ ا ل ْٚ  لأا  ح  ٘ ْٝ  ن Rauḍah al-aṭfāl 
  ح ِ  ٘ ا لُا  ح ٘٣ْ  ك  ٔ ُا Al-madīnah al-fāḍilah 
  ح  ٔ ٌْ  ؽُا Al-ḥikmah 
 
5. Syaddah 
Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang 
dalam abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (   ا ), dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda). 
Contoh: 
ا َّ٘ت  ن Rabbanā 
ا ٘٤ْ َّع ٗ Najjainā 
  ن  ؽُا Al-Ḥaqq 
 x 
 
  ط  ؽُا Al-Ḥajj 
  ْ   ؼ ٗ Nu‘‘ima 
  ٝ  ك ػ ‘Aduww 
Jika huruf ١ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (   ٢ ـ ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī. Contoh: 
  ٢ ِ  ػ ‘Alī 
  ٢ ت  ه ػ ‘Arabī 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam abjad Arab dilambangkan dengan huruf ٍا (alif lam 
ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). Contoh: 
  ً ْٔ َّّ ُا Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ح ُ  ىُْ َّىُا Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) 
  ح ل  ٍ ِْ  لُا Al-Falsafah 
  ق  لَ ثُا 
Al-Bilād 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
 xi 
 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ٕ ْٝ  ه  ٓ ْأ ذ Ta’murūna 
  ء ْٞ َُّ٘ا An-Nau’ 
  ء٢ْ ِ  Syai’un 
  خْه  ٓ  أ Umirtu 
 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata 'Alquran' (dari al-Qur‟ān), 'Sunnah,' 'khusus,' 
dan 'umum.' Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh, contoh: 
 Fī Ẓilāl al-Qur‟ān, 
 Al-Sunnah qabl al-tadwīn, dan 
Al-„Ibārāt bi „umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-saba 
 
9. Lafẓ al-jalālah  
Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel seperti 
huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 
nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal). Contoh: 
 xii 
 
  الله  ٖ ٣ْ  ق Dīnullāh   للا ت Billāh 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf t. Contoh: 
  الله  ح  ٔ ْؼ  ن ٢ْ ك ْْ  ٛ Hum fī rahmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EyD). Huruf kapital, 
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (catatan kaki, daftar pustaka, catatan dalam kurung, dan daftar 
referensi
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